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ABSTRAK

Mainaki, Program Sarjana, Prodi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik, Universitas Palangka Raya, Palangka Raya, 2026. Sistem Pengetahuan
Tradisional Masyarakat Lokal Dan Perubahannya Dalam Pemanfaatan
Hutan Nasional di Taman Nasional Sebangau Kota Palangka Raya. Tim
Pembimbing : Dr. Sontoe, M.Si dan Ibu Elia Damayanti, S.P., M.Si.

Sistem pengetahuan tradisional masyarakat lokal merupakan bagian penting dalam
pemanfaatan dan pelestarian sumber daya hutan yang diwariskan secara turun-
temurun. Namun, penetapan Taman Nasional Sebangau sebagai kawasan
konservasi membawa perubahan terhadap praktik pemanfaatan hutan yang
dilakukan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan bentuk-bentuk sistem pengetahuan tradisional masyarakat lokal
serta menganalisis dinamika hubungan antara masyarakat lokal dan pihak pengelola
Taman Nasional Sebangau dalam proses akses dan pemanfaatan sumber daya alam.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem pengetahuan tradisional masyarakat masih
diterapkan dalam pemanfaatan tumbuhan obat, teknik penangkapan ikan
tradisional, serta pemanfaatan hasil hutan bukan kayu seperti madu dan rotan. Akan
tetapi, setelah penetapan kawasan sebagai taman nasional, terjadi perubahan dalam
praktik pemanfaatan hutan akibat adanya kebijakan konservasi dan pembatasan
akses terhadap kawasan hutan sehingga beberapa praktik tradisional mengalami
penyesuaian. Selain itu, hubungan antara masyarakat lokal dan pihak pengelola
taman nasional mengalami perkembangan yang lebih kooperatif melalui
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan konservasi, patroli hutan, pencegahan
kebakaran, serta program kemitraan konservasi. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa sistem pengetahuan tradisional masih memiliki peran penting dalam
mendukung pemanfaatan hutan yang berkelanjutan, sehingga perlu adanya
pelibatan dan pengakuan terhadap masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan
konservasi.

Kata Kunci: Sistem Pengetahuan Tradisional, Masyarakat Lokal,
Pemanfaatan Hutan, Taman Nasional Sebangau, Ekologi Politik.
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ABSTRACT

Mainaki, Undergraduate Program, Sociology Study Program, Faculty of Social
and Political Sciences, University of Palangka Raya, Palangka Raya, 2026.
Traditional Knowledge System of Local Communities and Its Changes in the
Utilization of National Forests in Sebangau National Park, Palangka Raya City.
Supervisors: Dr. Sontoe, M.Si. and Elia Damayanti, S.P., M.Si.

Traditional knowledge systems of local communities constitute an important
component in the utilization and conservation of forest resources that have been
passed down from generation to generation. However, the designation of Sebangau
National Park as a conservation area has brought changes to the forest utilization
practices carried out by local communities. This study aims to identify and describe
the forms of traditional knowledge systems of local communities and to analyze the
dynamics of the relationship between local communities and the management
authority of Sebangau National Park in accessing and utilizing natural resources.
This research employed a descriptive qualitative method, with data collected
through observation, interviews, and documentation. The data were analyzed
through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
The findings reveal that traditional knowledge systems are still practiced in the
utilization of medicinal plants, traditional fishing techniques, and the use of non-
timber forest products such as honey and rattan. However, following the
establishment of the area as a national park, changes have occurred in forest
utilization practices due to conservation policies and restrictions on access to forest
areas, resulting in adjustments to several traditional practices. Furthermore, the
relationship between local communities and the national park management has
developed into a more cooperative one through community involvement in
conservation activities, forest patrols, fire prevention programs, and conservation
partnership initiatives. This study concludes that traditional knowledge systems
continue to play an important role in supporting sustainable forest utilization.
Therefore, greater recognition of and participation by local communities in the
management of conservation areas are essential.

Keywords: Traditional Knowledge System, Local Communities, Forest
Utilization, Sebangau National Park, Political Ecology.
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